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Abstract: This study aims to determine the improvement of students' learning
outcomes in Pancasila education subjects using flipbook media. This study was
conducted in two cycles consisting of two meetings. This research method uses
Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and Mc Taggart action
model. Data collection techniques are in the form of observation and
documentation. Based on the results of the study, it was obtained in the pre-
cycle that the learning outcome completion was 21%. In cycle I, the average
value increased to 51% and in cycle Il it increased to 86%. It can be concluded
that the use of flipbook media can improve students' cognitive learning
outcomes in Pancasila Education subjects in grade IV at SDN Bumiayu 3
Malang City.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dengan
menggunakan media flipbook. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
yang terdiri dari dua pertemuan. Metode penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunkan model tindakan Kemmis dan Mc
Taggart. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pada pra siklus ketuntasan hasil
belajar sebesar 21%. Pada siklus | nilai rata-rata meningkat menjadi belajar
menjadi 51% dan pada siklus Il meningkat menjadi 86%. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media flipbook dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SDN
Bumiayu 3 Kota Malang.

Kata kunci: Hasil Belajar, Kognitif, Flipbook

Pendahuluan
Abad 21 membawa perubahan yaitu pesatnya perkembangan Iimu

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang membawa perubahan paradigma
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media dan teknologi
(Rahayu, 2022). Abad 21 ditandai dengan berkembangnya informasi secara digital
serta mampu menghubungkan masif (Syahputra, 2018). Adanya teknologi dapat
menggabungkan dunia menjadi tanpa batas meskipun terpisah secara geografis
(Murniayudi, 2018). Perekembangan teknologi di Indonesia semakin pesat, dan
membawa banyak perubahan yang terjadi, termasuk dalam dunia pendidikan.
Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan untuk
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Izabella., 2021). Aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik sangat berpengaruh untuk hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu perlu adanya inovasi pembelajaran pada saat melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. Guru dapat memfasilitasi peserta didik dalam
penyampaian pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam media,
antara lain menggunkaan media pembelajaran berupa wordwall, educaplay,
flippbook, quizizz, dIl. Dengan adanya media flipbook ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini sudah mengalami
kemajuan yang pesat karena adanya perkembangan teknologi. Oleh karena itu,
untuk mengimbangi dampak perubahan teknologi saat ini, guru hendaknya
memberikan pembelajaran yang interaktif, menarik, menyenangkan, menantang,
yang memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta menumbuhkan
bakat, minat, dan perkembangan fisik bagi peserta didik. Dunia pendidikan tidak
bisa dipisahkan dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran meliputi guru,
peserta didik, dan lingkungan pembelajaran, dimana semua saling berinteraksi
dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu faktor yang
dapat menunjang tercapainya tujuan dalam pembelajaran adalah media
pembelajaran (Listyaningsih et al., 2023). Media pembelajaran merupakan alat
peraga dalam proses pembelajaran (Ahmad Zaki, 2020). Penggunaan media yang
tepat dalam proses pembelajaran dapat membantu tercapainya suatu tujuan
pembelajaran, sehingga diharapkan tidak hanya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik untuk belajar akan tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka peserta
didik memerlukan media yang tepat dalam proses pembelajarannya untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru kelas IV SDN
Bumiayu 3 Malang pada bulan Agustus, diperoleh hasil bahwa pemahaman
peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih kurang
maksimal. Terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang aktif dan malu
bertanya ketika tidak memahami materi yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik diketahui bahwa menurunnya hasil belajar
mereka dipengaruhi oleh media pembelajaran yang kurang menarik dan peserta
didik merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil belajar
merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses belajar, karena hasil
belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Melalui hasil
belajar kita dapat mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di
sekolah (Kurniawan et al., 2017). Sedangkan menurut (Prananda, 2019) hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik berdasarkan pengalaman
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dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. (Prasasti et al., 2019)
berpandangan bahwa hasil belajar adalah hasil pencapaian tujuan pendidikan
yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan proses pembelajaran
dalam waktu tertentu. Berdasarkan penjelasan para ahli dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan kualifikasi belajar yang berhasil dicapai
oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan proses pembelajaran yang
berkaitan dengan muatan pembelajaran tertentu. Hasil belajar peserta didik yang
tinggi dapat menunjukkan bahwa mereka memahami materi pembelajaran yang
diajarkan oleh gurunya, sedangkan hasil belajar yang rendah dapat menunjukkan
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Hasil belajar
dapat diketahui melaui perubahan-perubahan yang terlihat pada peserta didik
yang meliputi perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Berdasarkan pembahasan di atas, diperlukan adanya inovasi dalam
penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan
memudahkan pemahaman pada materi pembelajaran. Salah satu media yang
dapat dikembangkan adalah media flippbook. Media flipbook adalah media
pembelajaran seperti buku yang setiap halamannya menyertakan teks, animasi,
gambar, video, suara, dan link, sehingga terciptanya pembelajaran yang interaktif
dan dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran, serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Flipbook yang dilengkapi dengan
animasi, gambar, video, dan suara dapat menjadikannya sebagai
media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Melalui media pembelajaran
yang menarik peserta didik akan terstimulus dalam proses pembelajaran, yang
pada akhirnya akan meningkatkan minat dan hasil belajarnya (D. Rahayu.,
2021). Flipbook digital merupakan perangkat lunak yang dapat merubah file
menjadi format flash flipbook. Flipbook memberikan kemampuan untuk menjadi
animasi flipping flash sehingga membuat pengguna merasa interaktif dengan
adanya buku digital tersebut (Dian Putra et al., 2023). Flipbook merupakan media
pembelajaran yang secara sistematis memuat materi, berupa teks, benda, dan
suara yang kemudian disajikan dalam format digital dengan unsur multimedia
yang membantu pengguna menjadi lebih interaktif dengan media (Oktaviani &
Arini, 2021). Flipbook merupakan sebuah buku digital dengan penyajian berupa
teks, suara, gambar, serta video yang disusun dengan menarik bertujuan untuk
meningkatan semangat dan pemahaman peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Masitoh et al., 2022). Dari penjelasan beberapa para ahli tersebut
dapat disimpulkan bahwa flipbook merupakan media pembelajaran yang berisi
berbagai teks, gambar, dan suara yang disusun secara sistematis dengan tampilan
digital. Menurut (Masrifah Amilatul, D., 2023) kelebihan dari media flipbook yaitu
peserta didik memiliki pengalaman yang banyak dari beberapa media
pembelajaran, menghilangkan rasa bosan, dan dapat digunakan diandroid dan
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desktop. Media flipbook ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik, hal tersebut sejalan dengan (D. Rahayu et al., 2021) dan (llham
Setiadi et al., 2021) kedua peneliti tersebut berhasil menggunakan aplikasi
flipbook sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peseta
didik. Dilansir dari penelitian (Fauziah et al., 2017) penurunan semangat belajar
dapat menurunkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut juga sama dengan
peneletian yang dilakukan oleh (Noviyanti et al., 2020), dalam penelitiannya
menyatakan bahwa guru dalam proses pembelajaran masih berpusat pada media
buku teks atau buku ajar.(Hidayati, 2017) dalam penelitiannya menye butkan
bahwa media pembelajaran interaktif efektif pada proses pembelajaran dan hasil
belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Wiranti, 2023.) mengatakan
bahwa media pembelajaran flipbook dapat meningkatkan semangat dan
pemahaman peserta didik pada kegiatan pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara selama kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung. Maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik kelas IV di SDN Bumiayu 3 Kota Malang pada materi
mengenal lingkungan sekitar melalui media flippbok. Hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik dan dapat menjadi referensi untuk penelitan selanjutnya
yang menggunakan pengembangan teknologi dalam sebuah pembelajaran di
kelas.

Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas atau Classroom Action Research sebagai penelitian tindakan vyang
dilakukan oleh guru dengan merekondisi mutu praktik permbelajaran di kelas
(Izabella et al., 2021a). PTK ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada
materi Mengenal Lingkungan Sekitar dengan berbantuan media flipbook. Subjek
penelitian yaitu peserta didik kelas IV yang berjumlah 28 peserta didik dan
pelaksanaan PTK dilakukan di SDN Bumiayu 3 Kota Malang. Pengumpulan data ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, setiap siklusnya dilaksankaan dua pertemuan. Setiap pertemuan
dilakukan dalam empat tahapan penelitian tindakan kelas. Empat tahapan
penelitian tersebut menurut Arikunto (2019), Subyantoro (2019), dan Supardi
(2019) dalam (lzabella et al., 2021) yaitu perencanaan (plan), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini mengunakan
bentuk tes objektif berupa pemberian soal esai yang diberikan oleh guru pada
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tahap akhir pembelajaran (evaluasi). Adapun Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang
terkumpul dianalisis dengan analisis flow model (Vikiantika et al., 2022) yang
meliputi 3 hal, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk menghitung hasil observasi kegiatan pembelajaran di cari persentase nilai

rata-ratanya dengan menggunakan rumus (Margono dalam (Vikiantika., 2022).
Total Skor
ilai - - —_ 0,
Presentase Nilai Rata-rata (NR) Svor Maksina X 100%

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan melalui tabel berikut.

Tabel 1 Presentase Keberhasilan Tindakan

Taraf Keberhasilan Kriteria
90% < NR < 100% Sangat Baik
80% < NR < 90% Baik
70% < NR < 80% Cukup
60% < NR < 70% Kurang
0% < NR < 60% Sangat Kurang

(Margono dalam (Vikiantika., 2022)

Penghitungan data angket, ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono

dalam (Vikiantika et al., 2022)) p = 307 hasil pengumpulan data ,. 4 (.
Skor ideal

Keterangan:
P= Angka presentase
Skor ideal= skror tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah butir

Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan. Dari
setiap pernyataan diperoleh total skor dari seluruh peserta didik. Skor rata-rata
setiap pertanyaan diperoleh dari skor total dibagi banyaknya peserta didik. Untuk
menentukan respon peserta didik, digunakan kriteria sebagai berikut.

Tabel 2 Presentase Keberhasilan Tindakan

Taraf Keberhasilan Kriteria
P<25 Kurang
25< P <50 Cukup
50<P <75 Tinggi

75< P <100 Tinggi Sekali

(Sugiyono dalam (Vikiantika et al., 2022)
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik menggunakan media flipbook
muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi mengenal lingkungan
sekitar kelas IV. Hasil belajar peserta didik aspek kognitif muatan Pendidikan
Pancasila kelas IV secara klasikal mengalami kenaikan apabila presentase
kenaikan mencapai 275% dengan nilai rata-rata hasil belajar 280. Hasil belajar
kognitif peserta didik dinyatakan tuntas apabila hasil evaluasi kognitif mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka
diperoleh hasil hasil belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini minimal dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklusnya
dilaksnaakan dua kali pertemuan, sehingga apabila hasil yang diperoleh pada
siklus | tidak mencapai indikator keberhasilan penelitian, maka dapat diperbaiki
pada siklus Il. Persentase ketuntasan peserta didik mata pelajara Pendidikan
Pancasila pada kondisi prasiklus, menunjukkan nilai presentase ketuntasan yang
relatif rendah. Presentase ketuntasan pra siklus dilihat dari hasil belajar aspek
kognitif pada materi Mengenal Lingkungan Sekitar secara berturut-turut adalah
63,2% dan 66,8. Rendahnya presentase ketuntasan belajar peserta didik
diselesaikan dengan melakukan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus yang
terdiri dari dua pertemuan. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus | dan
siklus 1, peneliti terlebih dahulu melakukan perencanaan sesuai desain
penelitian Kemmis dan Tagart. Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran, bahan ajar,
sumber belajar, instrumen penilaian, instrumen observasi dan pembelajaran
secara langsung di dalam kelas. Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan
atau tindakan. Pada tahap pelaksanaan atau tindakan. Setiap siklus
dilakukan dalam dua pertemuan yang mana setiap pertemuan dilakukan
secara langsung dengan menggunakan media flipbook. Pada akhir tahap
pembelajaran peserta didik diberikan soal evaluasi untuk menilai hasil belajar
kognitif peserta didik. Peneliti kemudian melakukan observasi terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap pertemuan dalam satu
siklus. Tahapan terakhir adalah vyaitu apabila belum terdapat peningkatan
hasil belajar aspek kognitif pada peserta didik maka dilakukan perbaikan, dan
apabila hasil belajar aspek kognitif peserta didik telah mengalami peningkatan
maka penelitian berakhir.
Pra Siklus

Pra siklus dilakukan pada tanggal 25 Juli 2024, dalam kegiatan pra siklus
peneliti melakukan tiga hal yaitu menganalisis nilai Pendidikan Pancasila pada
materi sebelumnya, melakukan kegiatan observasi guru dan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar, dan memberikan angket kebutuhan peserta didik.
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Pada saat pra siklus ini terdapat 5 anak yang mendapatkan nilai 35, 8 anak
mendapatkan nilai 40, 2 anak mendapatkan nilai 55, 6 anak mendapatkan nilai 70,
dan 7 anak mendapatkan nilai 80. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru kelas IV, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu 80. Berikut tabel ketuntasan hasil belajar
peserta didik pra siklus.

Tabel 3 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pra siklus

Nilai Status Jumlah Presentase (%)

<80 Belum Tuntas 21 79%

> 80 Tuntas 7 21%
Jumlah 28 100%

(Peneliti, 2024)

Bedasarkan tabel di atas sebanyak 7 peserta didik yang dinyatakan tuntas
dalam tes dengan presentase 21% dan sisanya sebnayak 21 peserta didik
dinyatakan belum tuntas dengan presentase 79%.

Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 1 sampai dengan 9 Agustus 2024. materi
yang diajarkan pada siklus | ini yaitu mengenai Mengenal Lingkungan Sekitar.
Dalam tahap perencanaan peneliti menyiapkan perangkat pembelajara dan media
pembelajaran. Dalam pelaksanaan siklus | dilakukan selama dua kali pertemuan
dengan setiap pertemuannya 35 menit. Pada tahap ini, peneliti menyampaikan
materi menggunakan media flipbook sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik. Peneliti bertindak sebagai guru serta peneliti
dibantu oleh guru kelas sebagai observer selama penelitia. Hasil belajar peserta
didik dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik selama Pelaksanaan Siklus |

Kriteria Skor Pertemuan | Pertemuan Il Soal Evaluasi Siklus |

Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase

Peserta Peserta Peserta
Didik Didik Didik
>80 Tuntas 10 25% 12 51% 15 65%
< 80 Belum 18 75% 16 49% 13 35%
Tuntas
Total 28 100% 28 100% 28 100%

(Peneliti, 2024)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pengerjaan LKPD pertemuan 1
sebanyak 10 peserta didik atau 25% tuntas dengan nilai diatas KKM, sedangkan
ada 18 peserta didik atau 75% belum tuntas. Pada pertemuan 2 ada 12 peserta
didik yang tuntas dengan presentase 51 %, sedangkan ada 16 peserta didik dengan
presentase 49% yang belum tuntas. Selain itu juga terdapat penurunan presentasi
ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik pada pengerjaan LKPD pertemuan
Il dan soal evaluasi siklus I. Secara keseluruhan hasil belajar kognitif peserta didik
setiap pertemuan < 80 hal ini belum bisa dikatakan mencapai kriteria ketuntasan
, oleh karena itu hal ini menjadi fokus peneliti untuk memperbaiki pada siklus II.
Siklus Il

Siklus 1l ini dilaksanakan pada tanggal 12-15 Agsutus 2024. Materi yang
diajarkan pada siklus Il ini yaitu mengenai materi cara menghargai perbedaan
Lingkungan sekitar. Sama seperti siklus 1, siklus Il dalam perencanaan peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran dan media pembelajaran. Pelaksanaan
siklus Il ini dilakukan selama dua kali pertemuan dengan setiap pertemuannya
dilaksanakan selama 35 menit. Peneliti bertindak sebagai guru serta peneliti
dibantu oleh guru kelas sebagai observer selama penelitia. Hasil belajar peserta
didik dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Belajar Peserta Didik selama Pelaksanaan Siklus Il

Kriteria  Skor Pertemuan | Pertemuan Il Soal Evaluasi Siklus |

Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase

Peserta Peserta Peserta
Didik Didik Didik
> 80 Tuntas 20 78% 22 80% 24 86%
<80 Belum 8 22% 6 20% 4 14%
Tuntas
Total 28 100% 28 100% 28 100%

(Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada setiap pertemuan
hasil belajar kognitif peserta didik dalam pengerjaan LKPD selalu mengalami
peningkatan. Pada siklus | pertemuan 1 dapat dilihat bahwa ada 20 peserta didik
dengan presentase 78% dan sisanya yaitu ada 8 peserta didik dengan 22% yang
belum tuntas. Pada pengerjaan soal evaluasi ada 22 peserta didik dengan
presentase 80% tuntas dan sisanya 6 peserta didik dengan presentase 14% belum
tuntas. Melelui tabel tersebut dikategorikan bahwa pelaksanaan siklus Il dilihat
dari hasil belajar kognitif peserta didik sudah optimal.
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Pada pelaksanaan tes sumatif setelah siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dibandingkan dengan kondisi
sebelum penelitian atau prasiklus dan siklus I. Pada siklus Il presentase ketuntasan
hasil belajar kognitif peserta didik sudah mencapai angka 86%. Secara
keseluruhan hasil belajar kognitif peserta didik setiap pertemuannya > 80%,
dimana sudah memenuhi kriteria ketuntasan mkaa penelitian dihentikan. Berikut
hasil tabel perbandingan hasil belajar kognitif peserta didik dari pra siklus, siklus

I, dan siklus II.
Tabel 6 Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik dari Pra Siklus, Siklus
I, dan Siklus Il
Kriteria  Skor Pra Siklus Siklus | Siklus I
Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Peserta Peserta Peserta
didik didik didik
>80 Tuntas 7 21% 15 51%% 24 86%
<80 Tidak 21 79% 13 49% 4 14%
Tuntas
Total 28 100% 28 100% 28 100%

(Peneliti, 2024)

Jumlah peserta didik yang tidak tuntas pada pra siklus yaitu sebanyak 21
anak. Setelah siklus | berlangsung jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai
dibawah KKM semakin meningkat. Hal tersebut menjadi tolak ukur peneliti untuk
di siklus II. Hal tersebut karena desain atau tampilan dari media pembelajaran
berbasis flipbook yang kurang menarik. Oleh karena itu pada siklus Il telah
disesuaikan desaian aau tampilanny dari media pembelajaran berbasis flipbook
dengan materi serta adanya inovasi educaplay di dalam flipbook. Berdasarkan
perubahan tersebut maka diperoleh hasil ketuntasan belajar peserta didik > 75%
yaitu 86%.

Data yang diperoleh dari siklus | sampai dengan siklus Il dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar kognitif kelas IV di SDN Bumiayu 3 Kota Malang pada muatan
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Mengenal Lingkungan Sekitar
menggunakan media flipbook telah mengalami peningkatan. Hal tersebut relevan
dengan penelitian (D. Rahayu et al., 2021) dan (llham Setiadi et al., 2021), (Fauziah
et al., 2017) menyatakan bahwa media flipbook dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik. Sedangkan dalam penelitian (Velinda et al., 2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran di SD diperlukan media flipbook agar dapat
menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi pembelajaran. Penelitian ini terfokus pada peningkatan hasil belajar
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kognitif peserta didik melaui media flipbook, sehingga untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar aspek afektif dan psikomotorik perlu melakukan studi
pustaka yang lain sebagai referensi.

Penelitian ini juga diperlukan pembaharuan sesuai dengan kebutuhan
media yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar kognitif.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi tenaga pendidik ataupun
penelitii lain dalam merencanakan pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif pserta didik kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
materi Mengenal Lingkungan sekitar dengan penerapan media pembelajaran
berbasis flipbook. Dari hasil pra siklus menunjukkan ada sebanyak 79% peserta
didik kelas IV SDN Bumiayu 3 Kota Malang ketuntasan hasil belajar masih dibawah
KKM. Oleh karena itu peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis flipbook sebagai alat bantu untuk
pengemabangan inovasi pendidikan. Pelaksanaan PTK dilakukan selama Il siklus
yaitu Siklus | dan Siklus Il. Pada siklus | presentase ketuntasan hasil belajar kognitif
peserta didik menunjukkan 49% yang belum memenubhi kriteria ketuntasan kelas
yaitu = 80%. Hal tersebut sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk melanjutkan
siklus Il. Pada siklus Il adanya peningkatan kriteria ketuntasan kelas yaitu sebanyak
35%. Ada sebanyak 24 peserta didik dengan presentase 86%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini telah mencapai kriteria
ketuntasan kelas yang telah ditentukan yaitu > 80% sehingga penelitian
dihentikan. Penggunaan animasi, video, dan tampilan visual yang beragam
menjadikan peserta didik menjadi senang dan antusias dalam pembelajaran.
Materi yang diajarkan ke peserta didik beragam, sehingga perlu diadakan
pengembangan media flipbook untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran. Pengembangan materi pembelajaran sebaiknya disesuaikan
dengan keperluan peserta didik dan kurikulum yang berlaku.
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